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abstract

The implementation of the Village Information System (SIGAP) in Gampong Luthu Lamweu,
Aceh Besar, aims to accelerate the digitalization of village administration within the Smart Village
framework. SIGAP was developed as a web-based platform to integrate population data and
enhance both the efficiency and transparency of public services at the village level. A quantitative
descriptive approach with a retrospective pre-test design was used to assess changes in
community perceptions through a Likert-scale questionnaire covering seven key indicators,
including service speed, data accessibility, and digital literacy. Results show significant
improvements across all indicators, with the highest gains in data access (21%) and administrative
transparency (20%). These outcomes highlight SIGAP’s potential to strengthen technology-
driven governance and foster community engagement in smart village development. The findings
offer practical implications for rural digital transformation and the implementation of
information systems in other local contexts.

abstrak

Implementasi Sistem Informasi Gampong (SIGAP) di Gampong Luthu Lamweu, Aceh Besar,
bertujuan untuk mempercepat digitalisasi administrasi desa dalam mendukung inisiatif Smart
Village. SIGAP dirancang sebagai solusi digital berbasis web untuk mengintegrasikan data
kependudukan dan meningkatkan efisiensi serta transparansi layanan publik desa. Evaluasi
dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan desain retrospektif pre-test,
melalui kuesioner skala Likert yang mencakup tujuh indikator utama seperti kecepatan layanan,
kemudahan akses data, dan pemahaman teknologi digital. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan signifikan pada seluruh indikator, dengan lonjakan tertinggi pada kemudahan akses
data (21%) dan transparansi administrasi (20%). Temuan ini menegaskan bahwa SIGAP mampu
memperkuat tata kelola desa berbasis teknologi dan mendorong partisipasi warga dalam
pembangunan desa cerdas. Hasil ini memberikan kontribusi empiris terhadap pengembangan
sistem informasi desa dan kebijakan transformasi digital di wilayah pedesaan.
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1. Pendahuluan

Transformasi digital telah menjadi salah satu
pendorong utama dalam upaya peningkatan tata
kelola dan layanan publik, termasuk di tingkat
pemerintahan desa. Gampong, sebagai entitas
administratif terkecil di Aceh, memegang peranan
penting dalam menjalankan fungsi pemerintahan,
pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat.
Namun, banyak gampong masih menghadapi
tantangan dalam efisiensi layanan administratif, akses

data yang terbatas, serta transparansi proses
pelayanan  (Qanun  Aceh, 2003). Dengan
meningkatnya  kompleksitas ~ administrasi dan

pertumbuhan populasi, diperlukan sistem yang
mampu mengintegrasikan informasi secara efisien
dan dapat diakses secara luas oleh seluruh pemangku
kepentingan. Sejalan dengan inisiatif global dan
nasional menuju Smart Village, berbagai pendekatan
berbasis teknologi mulai diperkenalkan dalam
konteks desa untuk memperkuat pelayanan publik
dan pemberdayaan masyarakat.

Salah satu pendekatan tersebut adalah penerapan
Sistem Informasi Gampong (SIGAP), sebuah sistem
berbasis web yang bertujuan untuk mendigitalisasi
data kependudukan di Provinsi Aceh, mendukung
proses administrasi desa, serta meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas layanan publik. SIGAP
dirancang untuk menggantikan sistem manual yang
sebelumnya digunakan, seperti pengelolaan data
melalui spreadsheet statis, yang terbukti kurang
efisien, tidak terintegrasi, dan rawan kesalahan input
(Hertati, Nurhadi, & Arundirasari, 2022). Berbagai
studi sebelumnya menunjukkan bahwa sistem
informasi desa dapat meningkatkan kualitas layanan
publik, memperkuat kepercayaan masyarakat, serta
mendorong  partisipasi  aktif = warga  dalam
pembangunan desa (Sulistyowati, Tyas, Dibyorini, &
Puspitosari, 2021; Yoraeni, Basri, & Puspasari, 2022;
Rasaili, Suharyanto, Andiriyanto, Fitriyah, Zarnuji, &
Puspaningrum, 2024). Dalam konteks ini, penting
dilakukan kajian sistematis terhadap dampak
implementasi SIGAP, tidak hanya dari aspek teknis,
tetapi juga terhadap persepsi dan tingkat kepuasan
masyarakat sebagai pengguna layanan (Sulistyowati ez
al., 2021; Atmajaya & Wirata, 2021; Kahila-Tani,
Kytta, & Geertman, 2019). Penelitian ini secara
khusus bertujuan untuk mengevaluasi perubahan

persepsi masyarakat terhadap layanan administrasi
desa setelah penerapan SIGAP di Gampong Luthu
Lamweu, Aceh Besar, dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif retrospektif pre-test. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris
terthadap literatur smart village di Indonesia, serta
menjadi dasar rekomendasi dalam pengembangan
kebijakan dan sistem informasi berbasis desa lainnya.
Selain itu, hasil penelitian ini juga memberikan
gambaran nyata mengenai tantangan dan keberhasilan
penerapan sistem informasi dalam konteks desa, yang
dapat diadaptasi oleh gampong lain di Aceh maupun
wilayah pedesaan lainnya.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan desain retrospektif pre-test, yaitu
metode evaluasi yang dilakukan setelah suatu
intervensi diterapkan namun tetap memungkinkan
responden menilai kondisi sebelum dan sesudah
penerapan. Pendekatan ini digunakan karena Sistem
Informasi Gampong (SIGAP) telah lebih dahulu
diimplementasikan di Gampong Luthu Lamweu
sebelum penelitian dilakukan, sehingga pengambilan
data awal tidak dapat dilakukan secara prospektif.
Desain ini dianggap tepat untuk menggambarkan
perubahan persepsi masyarakat secara valid dalam
konteks evaluasi implementasi berbasis komunitas
(Eskiyurt & Ozkan, 2024; Watson & Zhang, 2021,
Hwalek, Pierce, & Straub, 2024).

Rangkaian Pelaksanaan Implementasi SIGAP

Implementasi SIGAP dilakukan melalui serangkaian
tahapan yang dirancang secara partisipatif dan
sistematis untuk memastikan keberhasilan integrasi
teknologi dalam tata kelola desa. Gambar 1
menunjukkan tahapan utama dalam pelaksanaan
kegiatan implementasi SIGAP yang terdiri dari enam
langkah inti, dimulai dari analisis kebutuhan hingga

pelatihan penggunaan sistem.
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Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan
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Tahap pertama adalah workshop kebutuhan
informasi pada SIGAP, yang melibatkan perangkat
desa, operator sistem, dan perwakilan masyarakat.
Workshop ini bertujuan untuk mengidentifikasi
informasi apa saja yang dibutuhkan dalam
pengelolaan administrasi desa dan bagaimana sistem
informasi dapat memfasilitasinya. Tahap kedua
adalah diskusi dan penjabaran kebutuhan data, yang
dilakukan untuk merumuskan struktur data yang
akan diintegrasikan ke dalam SIGAP. Pada tahap ini,
dilakukan identifikasi jenis data, format, serta
kebutuhan penyimpanan dan pemrosesan agar sistem
dapat beketja secara optimal (Bingham, 2023; Dewi,
Wijaya, & Seputra, 2021). Tahap ketiga adalah
integrasi dan pengembangan sistem SIGAP, di mana
data  kependudukan dan administrasi = yang
sebelumnya dikelola secara manual diunggah dan
diorganisasikan dalam platform berbasis web. Proses
ini didukung oleh tenaga teknis dari kalangan
akademisi dan mahasiswa untuk memastikan sistem
berjalan stabil dan sesuai dengan kebutuhan desa
(Sadriddinovich & Mubhiddinovna, 2024; Mishra,
Kumar Rout, & Salkuti, 2021).

Tahap keempat adalah validasi data SIGAP, yaitu
proses pengecekan ulang terhadap akurasi dan
konsistensi data yang telah diunggah. Validasi
dilakukan bersama perangkat desa guna memastikan
tidak ada kekeliruan atau duplikasi data (Amalia,
Gumilar, Utama, & Dewi, 2023; Ramspek e/ al,
2021). Tahap kelima adalah pelatihan penggunaan
SIGAP yang diberikan kepada perangkat desa dan
perwakilan masyarakat. Pelatthan ini bersifat
interaktif, mencakup pengenalan antarmuka sistem,
cara memasukkan dan mencari data, serta mengakses
fitur-fitur layanan desa yang tersedia (Samudio &
LaToza, 2022; Zhang et al., 2023). Terakhir, sistem
SIGAP dinyatakan siap dioperasikan secara penuh,
dan  dilakukan  pemantauan  berkala  untuk
memastikan penggunaan yang berkelanjutan dan
adaptasi  teknologi oleh  seluruh  pemangku
kepentingan (Zavratnik, Kos, & Stojmenova Duh,
2018).

Partisipasi Masyarakat

Seluruh proses pelaksanaan SIGAP melibatkan
partisipasi aktif Keuchik (kepala desa), sekretaris
desa, operator gampong, dan warga sebagai bagian
dari strategi penguatan kapasitas lokal. Keikutsertaan
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perangkat desa dalam workshop, diskusi teknis, serta
pelatihan sistem memastikan keberlangsungan dan

penerimaan sosial terhadap sistem. Selain itu,
partisipasi masyarakat juga membuka ruang bagi
evaluasi kritis terhadap fungsionalitas SIGAP dari sisi
pengguna langsung.

Instrumen dan Teknik Analisis

Instrumen  penelitian  yang digunakan berupa

kuesioner skala Likert 1-5, dengan nilai 1

menunjukkan "Sangat Tidak Setuju" dan nilai 5

menunjukkan  "Sangat Setuju". Kuesioner ini

dirancang untuk mengevaluasi tujuh indikator utama

yang mencerminkan keberhasilan transformasi digital

desa, yaitu:

1) Kecepatan pelayanan administrasi desa

2) Kemudahan akses terhadap data kependudukan

3) Transparansi proses administrasi

4) Keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa

5) Pemahaman masyarakat terhadap penggunaan
sistem digital

0) Kepercayaan terhadap data yang disediakan oleh
SIGAP

7) Dukungan terhadap digitalisasi administrasi desa

Sebanyak 20 responden yang merupakan warga
Gampong Luthu Lamweu dipilih secara purposive
karena keterlibatan mereka dalam proses transformasi
administrasi desa melalui SIGAP. Responden diminta
menilai kondisi sebelum dan sesudah SIGAP
diterapkan menggunakan indikator yang sama. Teknik
retrospektif pre-test ini memungkinkan perbandingan
langsung persepsi perubahan secara kualitatif dan
kuantitatif.

Data dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan
rata-rata skor pada masing-masing indikator, baik
sebelum maupun sesudah implementasi. Selanjutnya
dilakukan perhitungan persentase perubahan untuk
mengetahui seberapa besar dampak yang dirasakan
masyarakat. Hasil analisis ini kemudian ditafsirkan
dalam literatur mengenai digitalisasi pelayanan publik
dan pengembangan desa cerdas (Sulistyowati et af,
2021; Zavratnik et al., 2018).
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Inisiatif Swart 1illage melibatkan penerapan Sistem
Informasi Gampong (SIGAP) untuk meningkatkan
efisiensi  layanan publik dan pemberdayaan
masyarakat. ~ SIGAP  mengintegrasikan ~ data
penduduk dan gampong dalam basis data terpusat,
mempermudah  pengelolaan  administratif —dan
pengambilan keputusan. Teknologi ini mempercepat
layanan dan meningkatkan akses informasi tentang
pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. Selain itu,
SIGAP memungkinkan pendataan akurat tentang
sumber daya gampong, mendukung penyusunan
proposal untuk investasi dan bantuan dari luar.

BOowonswN -

j BESB

magn

Gambar 2. Penataan pra integrasi SIGA

Implementasi Teknologi dan Sistem Informasi
Peneliti mengimplementasikan Sistem Informasi
Gampong (SIGAP) untuk meningkatkan layanan
publik dan pemberdayaan komunitas. Proses ini
meliputi pengembangan infrastruktur teknologi
informasi, termasuk pemasangan perangkat keras
dan perangkat lunak, serta pelatthan penggunaan
sistem kepada aparatur gampong. Sistem ini
memudahkan pendataan warga secara digital, yang
merupakan langkah penting dalam transformasi
digital gampong. Sebelum integrasi Sistem Informasi
Gampong (SIGAP), pendataan di Gampong Luthu
Lamweu dilakukan secara manual menggunakan
Microsoft Excel, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 1. Data penduduk yang mencakup informasi
dasar seperti nama, NIK, dan umur diinput secara
sederhana dalam tabel, namun sistem ini memiliki
keterbatasan dalam hal aksesibilitas dan efisiensi.
Proses pembaruan data memerlukan waktu dan
seringkali rawan terhadap kesalahan input serta
kehilangan data. Selain itu, Excel tidak mendukung

visualisasi data atau akses real-time, schingga
perangkat desa mengalami  kesulitan  dalam
pengelolaan dan penyebaran informasi kepada

masyarakat (Rasaili ez a/., 2024). Setelah implementasi
SIGAP, pendataan menjadi lebih terstruktur dan
terintegrasi dalam platform berbasis web yang dapat
diakses secara real-time. SIGAP menyediakan
berbagai fitur seperti Profil Gampong yang
menampilkan peta desa, data demografis, dan
informasi administratif yang lebih lengkap dan mudah
diakses. Fitur ini memungkinkan perangkat desa
untuk memperbarui data secara langsung dan
menyimpan hasil survei serta statistik untuk keperluan
pengambilan keputusan berbasis data. Dengan
SIGAP, layanan publik menjadi lebih efisien dan
transparan, mendukung terwujudnya smart village di
Gampong Luthu Lamweu, sekaligus meningkatkan
literasi digital dan partisipasi masyarakat dalam
mengakses informasi desa (Dewi, Wijaya, & Seputra,
2021; Zavratnik, Kos, & Stojmenova Duh, 2018).

Gambar 3. Pendataan pasca integrasi SIGAP

Perbandingan Skor Sebelum dan Sesudah SIGAP
Tabel 1 menyajikan hasil perbandingan skor rata-rata
dari ketujuh indikator yang diukur menggunakan skala
Likert 1-5. Seluruh indikator menunjukkan adanya
peningkatan skor setelah implementasi SIGAP, yang
mengindikasikan perbaikan persepsi masyarakat
terthadap berbagai aspek pelayanan publik di tingkat
desa.
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Tabel 1. Perbandingan Skor Rata-rata Sebelum dan Sesudah Implementasi SIGAP

No Pernyataan Sebelum Setelah Kenaikan
SIGAP SIGAP
1 Pelayanan administrasi desa berjalan cepat 2.5 3.2 14,0%
2 Kemudahan akses data kependudukan 2.5 3.6 21,0%
3 Proses administrasi desa dilakukan dengan transparan 2.4 34 20,0%
4 Keterlibatan dalam kegiatan pembangunan desa 2.2 2.9 14,0%
5 Pemahaman penggunaan sistem digital desa 2.1 3.1 20,0%
6  Kepercayaan terhadap data yang disediakan oleh 2.4 3.4 19,0%
sistem
7 Dukungan terhadap digitalisasi administrasi desa 2.4 3.3 18,0%

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa seluruh
indikator menunjukkan peningkatan yang signifikan
setelah implementasi SIGAP. Indikator kemudahan
akses data kependudukan menunjukkan peningkatan
tertinggi sebesar 21%, yang menegaskan bahwa
sistem berbasis web SIGAP berhasil memperbaiki
ketersediaan dan kemudahan akses terhadap data
penting bagi masyarakat. Hal ini sangat relevan
dengan tujuan utama SIGAP, yaitu integrasi data
kependudukan untuk mempercepat pelayanan dan
pengambilan keputusan. Peningkatan yang cukup
tingei juga terjadi pada indikator proses administrasi
desa yang transparan dan pemahaman masyarakat
terhadap penggunaan sistem digital, masing-masing
meningkat sebesar 20%. Hal ini mencerminkan
bahwa pelatihan dan sosialisasi SIGAP memberikan
kontribusi signifikan dalam meningkatkan literasi
digital dan kepercayaan masyarakat terhadap tata
kelola desa yang berbasis teknologi (Rasaili ez al.,
2024; Sadriddinovich & Muhiddinovna, 2024).
Indikator lainnya, seperti pelayanan administrasi yang
cepat dan keterlibatan dalam pembangunan desa,
juga menunjukkan peningkatan masing-masing
sebesar 14%. Meskipun kenaikannya tidak setinggi
indikator lainnya, hal ini tetap menunjukkan adanya
perubahan persepsi yang positif dari masyarakat.
Peningkatan  kecepatan layanan  kemungkinan
berkaitan erat dengan sistem pendataan otomatis
yang menggantikan metode manual sebelumnya.
Sementara itu, partisipasi dalam pembangunan dapat
meningkat seiring dengan transparansi dan
keterbukaan informasi yang difasilitasi oleh sistem
SIGAP (Sulistyowati et al, 2021; Dewi, Wijaya, &
Seputra, 2021). Selain itu, indikator kepercayaan
terhadap data dan dukungan terhadap digitalisasi
administrasi desa juga mengalami peningkatan
signifikan, masing-masing sebesar 19% dan 18%. Hal

ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya
memahami manfaat teknologi digital, tetapi juga mulai
mendukung penggunaannya sebagai bagian dari tata
kelola desa yang modern dan partisipatif (Zavratnik,
Kos, & Stojmenova Duh, 2018). Penelitian ini
mengindikasikan ~ bahwa implementasi SIGAP
mampu menjawab tantangan administrasi desa secara

efektif dengan meningkatkan efisiensi layanan,
transparansi  proses, dan keterlibatan  warga.
Peningkatan skor yang konsisten pada semua

indikator menandakan bahwa transformasi digital
melalui SIGAP diterima dengan baik oleh masyarakat,
sekaligus mendukung arah pembangunan desa
berbasis konsep Smart Village (Zavratnik ez a/., 2018;
Criado & Gil-Garcia, 2019).

Pembahasan dalam Smart Village

Hasil penelitian ini sejalan dengan prinsip-prinsip
dalam konsep Smart Village, yang menekankan
pentingnya pemanfaatan teknologi informasi untuk
meningkatkan  layanan  publik, = memperkuat
transparansi pemerintahan desa, dan memberdayakan
masyarakat melalui akses informasi yang terbuka dan
real-time. SIGAP terbukti mendukung transformasi
digital yang bukan hanya berorientasi pada efisiensi,
tetapl juga partisipasi dan akuntabilitas (Zavratnik ez
al., 2018; Mao et al, 2024). Dari sisi akademik,
penelitian ~ ini  mendukung  temuan-temuan
sebelumnya mengenai efektivitas sistem informasi
desa dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan
pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana dicatat oleh
Zavratnik et al. (2018), Criado & Gil-Garcia (2019),
dan Mao et al. (2024), keberhasilan transformasi digital
di tingkat desa sangat dipengaruhi oleh faktor
pelibatan masyarakat, pelatthan literasi digital, dan
sistem yang responsif terhadap kebutuhan lokal
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Pengurus Kantor Keuchik Gampong
Luthu Lamweu, Ruang pelayanan publik dan
Diskusi antara peneliti dan Sekretaris Desa
Gampong Luthu Lamweu

Pembahasan

Implementasi Sistem Informasi Gampong (SIGAP)
di Gampong Luthu Lamweu telah membawa
perubahan positif dalam efisiensi pelayanan publik
dan  pemberdayaan  masyarakat. = Sebelumnya,
administrasi desa di kelola secara manual
menggunakan Microsoft Excel, yang sering kali
menyebabkan kesalahan input dan kesulitan dalam
pembaruan atau akses data. Dengan penerapan
SIGAP, data desa kini dapat dikelola dengan lebih
baik, memungkinkan pengambilan keputusan yang
lebih cepat dan akurat serta mempercepat pelayanan
kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan temuan
yang menunjukkan bahwa sistem informasi desa
dapat meningkatkan kualitas layanan publik dan
memperkuat transparansi serta akuntabilitas dalam
pemerintahan  desa  (Hertati, Nurhadi, &
Arundirasari, 2022; Sulistyowati e al., 2021). SIGAP
juga memperbaiki literasi digital di desa. Masyarakat
yang sebelumnya belum familiar dengan teknologi,
kini dapat lebih memahami dan memanfaatkan
sistem informasi yang ada.

Pelatihan yang dilakukan untuk perangkat desa dan
warga membantu mereka menguasai sistem tersebut,
yang pada akhirnya mendorong partisipasi aktif
dalam kegiatan pembangunan desa. Hal ini sesuai
dengan prinsip Desa Cerdas, yang berfokus pada
pemberdayaan masyarakat melalui akses informasi
yang terbuka dan penggunaan teknologi (Yoraeni,
Basri, & Puspasari, 2022; Zavratnik, Kos, &
Stojmenova Duh, 2018). Penerapan SIGAP juga
berpengaruh  positif  terhadap  transparansi.
Sebelumnya, data administrasi desa yang disimpan
secara manual sulit diakses dan sering menimbulkan
ketidakjelasan. Dengan adanya sistem berbasis web,
data kini dapat diakses dengan mudah oleh

Al Bahti, Saftizal Razali, Maimun Maimun, Aulia Rahman, Sayed Muchallil, Hubbul Walidainy / Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi
Informasi dan Komunikasi), 9 (3) 2025, 1175-1182

masyarakat dan perangkat desa. Hal ini memperbaiki
transparansi dalam pengelolaan administrasi desa,
yang turut meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap perangkat desa. Peningkatan transparansi ini
sangat mendukung tercapainya tata kelola yang lebih
terbuka dan efisien (Zavratnik ef al., 2018; Criado &
Gil-Garcia, 2019). SIGAP juga mendukung
pengembangan desa cerdas yang lebih berkelanjutan.
Sistem ini memungkinkan perangkat desa untuk
memperbarui data secara real-time dan mengurangi
potensi kesalahan input yang sebelumnya sering
terjadi. Dengan begitu, proses administrasi dan
pengambilan keputusan berbasis data menjadi lebih
efisien dan responsif. Selain itu, teknologi ini
memberikan dasar yang kuat untuk meningkatkan
kualitas layanan publik serta pengelolaan sumber daya
desa secara lebih baik (Mao e7 al., 2024; Rasaili 7 al.,
2024). Penerapan SIGAP di Gampong Luthu
Lamweu membuktikan bahwa sistem berbasis
teknologi mampu meningkatkan efisiensi layanan
publik, transparansi administrasi, serta partisipasi
masyarakat. Keberhasilan SIGAP ini dapat menjadi
model bagi desa-desa lain yang ingin menerapkan
sistem digital, dengan memperhatikan kesiapan sosial
dan infrastruktur lokal (Sulistyowati ez a/., 2021; Dewi,
Wijaya, & Seputra, 2021).

4. Kesimpulan

Penerapan Sistem Informasi Gampong (SIGAP) di
Gampong Luthu Lamweu berhasil meningkatkan
kualitas layanan administrasi desa dan memperkuat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan desa.
Peningkatan signifikan pada seluruh indikator, seperti
efisiensi layanan, transparansi data, dan literasi digital,
menunjukkan bahwa sistem ini diterima dengan baik
oleh masyarakat. Dengan SIGAP, akses terhadap
informasi menjadi lebih luas, yang mempermudah
pengambilan  keputusan  berbasis  data, serta
mendorong pola ketja yang lebih modern di tingkat
desa. SIGAP juga dapat dijadikan contoh praktik
terbaik dalam pembangunan desa cerdas yang
menekankan pada penggunaan teknologi, partisipasi
aktif warga, dan tata kelola yang transparan dan
akuntabel. Adopsi sistem serupa di daerah lain harus
mempertimbangkan kesiapan sosial dan infrastruktur
lokal agar dapat mencapai dampak yang optimal dan
berkelanjutan. Keberhasilan SIGAP memberikan
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model yang dapat diadaptasi oleh desa-desa lain yang
ingin mengimplementasikan  sistem  informasi
berbasis teknologi dengan mempertimbangkan
kondisi sosial dan infrastruktur masing-masing.
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